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Prinsip kesantunan mengatur tentang semua yang harus dilakukan oleh pesertanya agar dapat mencapai kesantunan berbahasa. Kesantunan berbahasa merupakan bagian dari kaidah-kaidah sosial dan kompetensi strategi berbahasa yang berperan penting dan perlu diperhatikan dalam proses komunikasi. Pelanggaran prinsip kesantuanan adalah suatu kondisi jika peserta tutur sengaja mengabaikan aturan tentang hal-hal yang bersifat sosial, estetis, dan moral di dalam bertindak tutur. Pelanggaran prinsip kesantuanan ini memang sengaja dilakukan oleh para pemain Bukan Abdel Temon Biasa  untuk menciptakan humor, menyatakan dengan ironi, menciptakan suasana akrab, mencairkan suasana, dan marah.
Masalah penelitian ini adalah (1) bidal-bidal apa sajakah yang dipatuhi dalam komedi Bukan Abdel Temon Biasa di Global TV, (2) bidal-bidal apa sajakah yang dilanggar dalam komedi Bukan Abdel Temon Biasa di Global TV, dan (3) bidal-bidal apa sajakah yang banyak dipatuhi dan di langgar dalam komedi Bukan Abdel Temon Biasa di Global TV. Danutuk tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsi bidal-bidal  yang dipatuhi dalam wacana humor “Bukan Abdel Temon Biasa” di Global TV, (2) mendeskripsi bidal-bidal  yang dilanggar dalam wacana humor “Bukan Abdel Temon Biasa “ di Global TV, dan (3) mesdeskripsi bidal-bidal yang banyak dipatuhi dan dilanggar dalam wacana humor “Bukan Abdel Temon Biasa” di Global TV.
Penelitian ini menggunakan pendekatan teoritis dan pendekatan  metodologis. Pendekatan teoretis yaitu menggunakan pragmatik, sedangkan pendekatan penelitian metodologis yaitu pendekatan deskriptif kualitatif. Data penelitian ini berupa penggalan tuturan humor Bukan Abdel Temon Biasa di Global TV yang di dalamnya diduga melanggar prinsip kesantunan dan sumber data penelitian ini adalah tuturan humor Bukan Abdel Temon Biasa yang ditayangkan di Global TV. Pengumpulan data digunakan metode simak dan teknik lanjutan, yaitu teknik rekam dan teknik catat. Metode analisis data  menggunakan metode normatif. Data dipaparkan menggunakan metode informal

Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa penggalan wacana humor Bukan Abdel Temon Biasa di Global TV terdapat 20 data yang mematuhi prinsip kesantunan. Adapun bidal-bidal yang dipatuhi dalam tuturan Bukan Abdel Temon Biasa tersebut meliputi 4 pematuhan bidal ketimbangrasaan,  5 pematuhan bidal kemurahhatian, 3 pematuhan bidal keperkenaan, 5 pematuhan bidal kerendahhatian, 2 pematuhan bidal kesetujuan, dan 1 pematuhan bidal kesimpatian, sedangkan pelanggarannya diperoleh 31 data yang melanggar prinsip kesantunan, adapun bidal-bidal yang dilanggar meliputi: 2 bidal ketimbangrasaan, 4  bidal kemurahhatian, 18 bidal keperkenaan,  5 bidal kerendahhatian, 1 bidal kesetujuan, dan 1 bidal kesimpatian dan untuk tingkat pematuhan terhadap prinsip kesantunan pemain Bukan Abdel Temon Biasa di Global TV dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan lawan tuturnya paling banyak terjadi pada banyak terjadi pada bidal kemurahhatian dan bidal kerendahhatian dengan frekuensi 5 pematuhan dengan persentase 9,8% . Di samping itu, tingkat pematuhan prinsip kesantunan yang dilakukan oleh para pemain Bukan Abdel Temon Biasa paling sedikit terjadi pada bidal kesimpatian dengan frekuensi sebanyak 1 pematuhan dengan persentase 1,9%. Tingkat pelanggaran terhadap prinsip kesantunan yang dilakukan para pemain Bukan Abdel Temon Biasa yang ditayangkan di Global TV terbanyak terjadi pada  bidal keperkenaan dengan frekuensi sebanyak 18 pelanggaran dengan frekuensi 35,29%. Selain itu, tingkat pelanggaran kesantunan pada sinetron komedi Bukan Abdel Temon Biasa yang paling TV  sedikit terjadi pada bidal kesetujuan dan bidal kesimpatian dengan frekuensi sebanyak 1 pelanggaran dan frekuensi 1,9% .
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan bahwa sebaiknya dalam pembuatan naskah sinetron komedi harus benar-benar diperhatikan dalam penggunaan bahasanya supaya dapat dinikmati oleh semua kalangan dan umur.  Bagi para peneliti bahasa sebaiknya melakukan penelitian lanjutan dari penelitian ini dengan aspek lain guna menambah khazanah ilmu bahasa.
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